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ABSTRAK 

 

“PERLAKUAN AKUNTANSI ATAS PIUTANG USAHA TERHADAP  

KEWAJARAN LAPORAN KEUANGAN PADA 

 PT. TELKOMEDIKA DI SURABAYA” 

 

 

Oleh : 

 

FANI PRATIWI 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan akuntansi atas piutang 
usaha pada PT. Telkomedika Surabaya dan mengetahui penyajian piutang usaha 
berkaitan dengan kewajaran laporan keuangan pada PT. Telkomedika cabang 
Surabaya. Kewajaran laporan keuangan mengacu pada Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) yang berlaku di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan 
meliputi kerangka berpikir, pendekatan penelitian, jenis dan sumber data, batasan dan 
asumsi penelitian, unit analisis, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
Hasil dari penelitian ini yaitu pada PT. Telkomedika di Surabaya mengakui 
piutangnya tidak sebesar nilai wajar, basis pencatatan piutangnya menggunakan basis 
akrual dan tidak terdapat pencadangan piutang pada piutang tak tertagih sehingga 
penyajian piutang pada laporan keuangannya belum sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan yang berlaku di Indonesia.  

 

 

Kata kunci : perlakuan akuntansi atas piutang tak tertagih, pernyataan standar 
akuntansi keuangan, metode penghapusan piutang  
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ABSTRACT 

 

“ ACCOUNTING TREATMENT OF TRADE RECEIVABLES AGAINST 

 THE FAIRNESS OF FINANCIAL STATEMENTS 

At PT. TELKOMEDIKA SURABAYA” 

 

By : 

 

FANI PRATIWI 

 

 This study aims to determine the accounting treatment of trade receivables at 
PT. Telkomedika Surabaya and find out the presentation of trade accounts related to 
the fairness of financial statements at PT. Telkomedika Surabaya. The fairness of 
financial statements refers to the statement of financial accounting standards 
applicable in Indonesia. This research methods used include the framework of 
thinking, research approaches, types and sources of data, boundaries and research 
assumptions, unit of analysis, data collection techniques and data analysis 
techniques. The result of the research at PT. Telkomedika Surabaya recognizes its 
receivables not at fair value, the basic for recording receivables is on an accrual 
basic and there is no backup of accounts receivable from receivables, the 
presentation of accounts receivable in its financial statements is not in accordance 
with the financial accounting standards that apply in Indonesia. 

 

 

Keywords : accounting treatment of receivables, statement of financial accounting 
standart, method of elimination of accounts receivable  

 

 

 



 

viii 
 

DAFTAR ISI 

 

 

Halaman 

 

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI…………………………….……  i 

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI……………………………………….  ii 

HALAMAN UCAPAN TERIMA KASIH……………………………………..  iii 

HALAMAN ABSTRAK…………………………………………………………  vi 

HALAMAN  DAFTAR ISI………………………………………………………  viii 

HALAMAN  DAFTAR TABEL………………………………………………..  xii 

HALAMAN  DAFTAR GAMBAR…………………………………………......  xiv 

HALAMAN DAFTAR LAMPIRAN………………………………………… xv 

BAB I. PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Penelitian ……………………………………………. 1 
1.2.Rumusan Masalah…..………...……………………………..……..  5  
1.3.Tujuan Penelitian…………..………………………………………… 5 
1.4.Manfaat Penelitian…………………………………………………… 5 
1.5.Sistematika Penulisan…………………………..……………………. 6 



 

ix 
 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Penelitian Terdahulu...………………………………………………   7 

2.2. Landasan Teori……………………………………………………….  9 

2.2.1. Laporan Keuangan……………………………………………  9 

2.2.1.1. Pengertian Laporan Keuangan……………………..   9 

2.2.1.2. Tujuan Laporan Keuangan…………………………. 10 

2.2.1.3. Jenis-jenis Laporan Keuangan……………………….  11 

2.2.1.4. Kewajaran Penyajian Laporan Keuangan……………  12 

2.2.2. Piutang……………………………………………………….  13 

2.2.2.1. Pengertian Piutang…………………………………………. 13 

2.2.2.2.  Klasifikasi Piutang…………………………………. 16 

2.2.2.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Besarnya  

Piutang……………………………………………… 17 

2.2.2.4. Resiko Kerugian Piutang…………………………….. 18 

2.2.2.5. Taksiran Kerugian Piutang…………………………… 19 

2.2.2.6. Penyisihan dan Penghapusan Piutang……………… 22 

2.2.2.7. Perlakuan Akuntansi Piutang Usaha………………… 25 

2.3. Kerangka Konseptual…………………………………………..  27 

2.4. Research Question dan Model Analisis 

2.4.1. Research Question…………………………………….  27 

2.4.2. Model Analisis ………………………………………. 28 

 

BAB III. METODE PENELITIAN 

3.1. Kerangka Proses Berpikir…………………………………………… 29 



 

x 
 

3.2. Pendekatan Penelitian……………………………………………… 30 

3.3. Jenis dan Sumber Data……………………………………………… 30 

3.3.1. Jenis Data…………………………………………………. 30 

3.3.2. Sumber Data……………………………………………… 30 

3.4. Batasan dan Asumsi Penelitian…………………………………….. 30 

3.4.1. Batasan Penelitian………………………………………… 30 

3.4.2. Asumsi Penelitian………………………………………… 30 

3.5. Unit Analisis……………………………………………………….. 31 

3.6. Teknik Pengumpulan Data…………………………………………. 31 

3.7. Teknik Analisis Data………………………………………………. 31 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1.Deskripsi Obyek Penelitian………………………………………… 33 

4.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan……………………………… 33 

4.1.2. Visi, Misi, Tujuan dan Budaya Perusahaan……………… 35 

4.1.3. Struktur Organisasi……………………………………….  37 

4.1.4. Data Hasil Penelitian……………………………………… 37 

4.2. Hasil Analisis……………………………………………………….. 38 

 4.2.1. Deskripsi Hasil Penelitian…………………………………… 38 

 4.2.2. Analisis Hasil Penelitian……………………………………. 39
  

4.2.2.1. Analisis Pengakuan Piutang PT. Telkomedika  

Surabaya…………………………………………………  43 

4.2.2. Analisis Pengukuran Piutang PT. Telkomedika  

Surabaya………………………………………………… 43 

4.2.3. Analisis Pencatatan Piutang PT. Telkomedika  



 

xi 
 

Surabaya………………………………………………….  44 

4.2.4. Analisis Penyajian dan Pengungkapan Piutang 

PT. Telkomedika Surabaya…………………………….… 46 

4.3. Interpretasi…………………………………………………………. 47 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan…………………………………………………………… 56 

5.2. Saran……………………………………………………………….. 57 

  DAFTAR PUSTAKA…………………………………………………………… 58 

LAMPIRAN………………............................................................................... 59 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Halaman 

 

Tabel 2.1 Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Terdahulu Dengan 

Penelitian Saat Ini…………………………………….......................  8 

Tabel4.1   Daftar Tagihan (piutang) PT. Telkomedika Surabaya 

Periode Desember 2017…………………………………………….. 40 

Tabel 4.2. Daftar Tagihan (piutang) PT. Telkomedika Surabaya 

Periode Desember 2018……………………………………………. 40 

Tabel 4.3. Neraca Periode Desember 2017…………………………………… 41 

Tabel 4.4. Neraca Periode Desember 2018…………………………………… 42 

Tabel. 4.5. Analisis Umur Piutang PT. Telkomedika Surabaya 

Periode Desember 2017……………………………………………. 47 

Tabel. 4.6. Tabel Beban Kerugian Piutang PT. Telkomedika Surabaya 

Periode Desember 2017……………………………………………  48 

Tabel 4.7. Buku Besar Akun Cadangan Kerugian Piutang 

Periode Desember 2017……………………………………………. 49 

Tabel 4.8.  Buku Besar Akun Penghapusan Piutang 

Periode Desember 2017..................................................................... 49 

Tabel 4.9. Neraca Periode Desember 2017……………………………………. 50 



 

xiii 
 

Tabel 4.10.Analisis Umur Piutang PT. Telkomedika Surabaya 

Periode Desember 2018…………………………………………….  51 

Tabel 4.11.Tabel Beban Kerugian Piutang PT. Telkomedika Surabaya 

Periode Desember 2018…………………………………………….  52 

Tabel 4.12. Buku Besar Akun Cadangan Kerugian Piutang 

Periode Desember 2018…………………………………………...  53 

Tabel 4.13. Buku Besar Aku Penghapusan Piutang 

Periode Desember 2018...................................................................  53 

Tabel 4.14.Neraca Periode Desember2018…………………….……………… 54 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

xiv 
 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual……………………………………………….. 27 

Gambar 2.2. Model Analisis……………………………………………………..  28 

Gambar 3.1.Kerangka Proses Berpikir……………………………………...... ...  29 

Gambar 4.1.Struktur Organisasi …………………………………………..……  38 

 

 

 

  



 

xv 
 

 DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

 

Lampiran 1 : Formulir Kartu Bimbingan Skripsi……………………………….   59 

Lampiran 2 : Formulir Berita Acara Revisi Skripsi…………………………….   62 

Lampiran 3 : Akta Pendirian PT. Telkomedika Surabaya………………………  63 

Lampiran 4 : Daftar Piutang PT. Telkomedika periode tahun 2017…………….  69 

Lampiran 5 : Daftar Piutang PT. Telkomedika periode tahun 2018…………….  74

 

   





 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Seiring perkembangan perekonomian pada saat ini, semakin banyak 

perusahaan–perusahaan bermunculan baik yang berkembang dibidang penyediaan 

barang maupun jasa. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, usaha adalah kegiatan 

dengan menggerakkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu maksud; 

pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya) untuk mencapai sesuatu. Oleh 

karena itu, istilah usaha dalam ilmu ekonomi dapat diartikan sebagai kegiatan usaha 

atau tindakan ekonomi yang dilakukan manusia, kuncinya adalah dalam rangka 

mencapai kemakmuran dan kesejahteraan. 

“Menurut Soemarso (2004:22), perusahaan adalah suatu organisasi yang 
didirikan oleh suatu seseorang atau sekelompok orang atau badan lainnya 
yang kegiatannya adalah melakukan produksi dan distribusi guna memenuhi 
kebutuhan ekonomis manusia. Kegiatan prosuksi dan distribusi pada 
umumnya dilakukan untuk memperoleh laba. Didasarkan atas kegiatan utama 
yang dijalankan, secara garis besar jenis perusahaan dapat digolongkan 
menjadi : perusahaan jasa; perusahaan dagang; perusahaan industri.” 

Dalam Undang-Undang No. 3 Tahun 1982 Pasal 1 Huruf (b) disebutkan, 

bahwa Perusahaan adalah bentuk usaha yang menjalankan jenis usaha yang bersifat 

tetap dan terus menerus dan didirikan, bekerja dan berkedudukan dalam wilayah 

negara Indonesia untuk tujuan memperoleh keuntungan atau laba. 

Dapat dikatakan bahwa tujuan berdirinya suatu perusahaan adalah 

mendapatkan keuntungan. Keuntungan yang didapat menjadi penopang berjalannya 
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perusahaan tersebut. Untuk dapat terus berjalan dan memenangkan persaingan, 

perusahaan harus melakukan banyak inovasi dalam menghasilkan produk serta 

meningkatkan pelayanan. Selain adanya inovasi, perusahaan juga hendaknya 

melakukan pengendalian terhadap anggarannya. 

Perusahaan ini merupakan perusahaan yang bergerak dibidang perusahaan 

jasa dan perusahaan dagang yaitu klinik dokter umum, klinik dokter gigi, apotek dan 

laboratorium. Perusahaan jasa adalah perusahaan yang kegiatannya menjual atau 

memberikan jasa kepada pihak lain atau masyarakat. Perusahaan dagang adalah 

perusahaan yang usaha utamanya membeli barang dan dijual kembali kepada pihak 

lain melalui transaksi yang bertujuan untuk mendapatkan laba. 

Dalam perusahaan yang bergerak dibidang pelayanan jasa kegiatan yang 

paling utama adalah menarik minat konsumen. Selain menarik minat konsumen, 

perusahaan juga harus tetap menjaga citranya dengan memberikan pelayanan yang 

terbaik terhadap para pelanggannya. 

Penjualan barang atau jasa pada perusahaan  merupakan sumber utama 

pendapatan perusahaan. Dalam melaksanakan penjualan kepada para konsumen, 

perusahaan dapat melakukannya secara tunai atau secara kredit. Perusahaan akan 

lebih menyukai jika transaksi penjualan dapat dilakukan secara tunai, karena 

perusahaan akan segera menerima kas dan kas tersebut dapat segera digunakan 

kembali untuk mendatangkan pendapatan selanjutnya. Dipihak lain para 

konsumen umumnya lebih menyukai bila perusahaan dapat melakukan penjualan 
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secara kredit, karena pembayaran dapat ditunda. Dalam kenyataannya, penjualan 

kredit kebanyakan menimbulkan adanya piutang atau tagihan. 

Penjualan secara tunai tidak akan menyebabkan masalah yang signifikan 

bagiperusahaan, sedangkan penjualan secara kredit akan menimbulkan piutang 

dantimbulnya resiko pembayaran bagi perusahaan. Piutang merupakan suatu proses 

yang penting, yang dapat menunjukkan satu bagian yang besar dari harta likuid 

perusahaan. Piutang merupakan salah satu bagian terpenting dari modal kerja 

(Mihajlov, 2011). Piutang dinilai sangat penting karena merupakan salah satu 

komponen dalam neraca, sehingga ketelitian dalam pengolahan piutang sangat 

berpengaruh terhadap kewajaran penilaiannya dalam laporan keuangan. Akuntansi 

yang tepat atas piutang usaha dapat berpengaruh penting pada laporan keuangan. Dan 

standar akuntansi keuangan yang tepat sangat penting dalam menyajikan laporan 

keuangan karena standar akuntansi memberikan informasi kepada pemakai laporan 

keuangan tentang posisi keuangan, hasil usaha, dan hal-hal lain yang berkaitan 

dengan perusahaan. Jika perlakuan akuntansi piutang usaha berpedoman pada Standar 

Akuntansi Keuangan piutang usaha yang tepat, maka laporan keuangan akan 

mencerminkan suatu penilaian yang wajar. 

Piutang usaha suatu perusahaan merupakan bagian terbesar dari aktiva lancar 

serta bagian terbesar dari total aktiva perusahaan. Oleh karena itu pengendalian intern 

terhadap piutang usaha sangat penting untuk diterapkan. Pengendalian intern 

merupakan salah satu cara yang dapat digunakan dalam mengantisipasi adanya 

piutang yang tidak dapat tertagih sehingga kerugian perusahaan dapat diminimalisir. 
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 Pada perusahaan ini sering terjadi hambatan dalam memberikan pelayanan 

maksimal terhadap pelanggan. Salah satunya adalah ketidaktersediaan barang (obat) 

di apotek. Hal tersebut dapat terjadi karena apotek tidak dapat melakukan pembelian 

pada distributor obat. Tidak dapat dilakukannya pembelian pada distributor obat 

karena perusahaan (apotek) masih memiliki hutang pada distributor. Apotek belum 

membayar faktur-faktur yang telah jatuh tempo. Setelah ditelusuri lebih lanjut, 

pembayaran pada distributor tidak dapat dilakukan karena tidak adanya kas pada 

perusahaan. Kas perusahaan didapat dari pembayaran piutang para mitra. 

Karena melihat betapa pentingnya perlakuan akuntansi piutang di setiap 

perusahaan terutama perusahaan yang melakukan penjualan secara kredit, maka 

memungkinkan penulis untuk menganalisis perlakuan akuntansi piutang perusahaan 

ini apakah perlakuan akuntansi piutang usaha sudah tepat dan sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan. Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin mengetahui 

bagaimana prosedur pengelolaan piutang yang diterapkan oleh PT. Telkomediaka 

cabang Surabaya mulai dari terjadinya penjualan kredit, pencatatan akuntansi piutang 

sampai dengan penyisihan dan penghapus bukuan piutang dengan mengangkat judul : 

“PERLAKUAN AKUNTANSI ATAS PIUTANG USAHA TERHADAP 

KEWAJARAN LAPORAN KEUANGAN PADA PT. TELKOMEDIKA DI 

SURABAYA”. 

Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi kerugian yang ditanggung oleh 

perusahaan. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dirumuskan suatu permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana perlakuan akuntansi atas piutang usaha pada PT. Telkomedika di 

Surabaya. 

2. Bagaimana penyajian piutang usaha berkaitan dengan kewajaran laporan 

keuangan pada PT. Telkomedika di Surabaya. 

 

1.3.   Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perlakuan akuntansi atas piutang usaha pada PT. Telkomedika 

di Surabaya 

2. Untuk mengetahui penyajian piutang usaha berkaitan dengan kewajaran laporan 

keuangan pada PT. Telkomedika di Surabaya 

 

1.4.   Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai aplikasi dari teori yang telah diajarkan 

selama perkuliahan ke dalam praktek yang sebenarnya dalam suatu perusahaan. 

2. Bagi Universitas 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian berikutnya. 
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3. Bagi Perusahaan 

Penelitian dapat membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan tentang 

pengendalian piutang. 

 

1.5. Sistematika Penulisan  

BAB I  :    PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sitematika. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang penelitian terdahulu, landasan teori, kerangka 

konseptual, research question dan model analisis.   

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang kerangka berpikir, pendekatan penelitian, jenis 

dan sumber data, batasan dan asumsi penelitian, unit analisis, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang diskripsi obyek penelitian, hasil analisis dan 

interpretasi. 

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang simpulan dari seluruh pembahasan disertai saran 

dari peneliti. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

  

2.1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan pengembangan dari penelitian 

sebelumnya, 

1. Novi Arie Kardiyanti (2017) 

“Penerapan Pengendalian Intern Penjualan Kredit Dalam Upaya Meminimalkan 

Piutang Tidak Tertagih Pada PT. Supralita Mandiri Cabang Sidoarjo”. Menyatakan 

bahwa prosedur pengendalian intern penjualan kredit pada PT. Supralita Mandiri 

Cabang Sidoarjo belum berjalan memadai dikarenakan adanya beberapa unsur yang 

belum diterapkan diantaranya adanya perangkapan fungsi penjualan dan penagihan, 

sehingga menyebabkan resiko piutang tidak tertagih masih relatif tinggi. 

2. Rendi Gunawan (2017) 

“Analisis Sistem Pengendalian Internal Atas Piutang Untuk Meminimalkan Jumlah 

Piutang Tak Tertagih Pada PT. MNC Kabel Mediakom Cabang Surabaya”. 

Menyatakan bahwa sistem pengendalian internal atas piutang dimulai dari penerapan 

fungsi dan unsur-unsur pengendalian, kebijakan penetapan pemberian kredit hingga 

proses penagihan telah menunjang dan dilaksanakan dengan efektif.  

Rincian lebih lanjut tentang perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian saat ini dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 2.1 

PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENELITIAN TERDAHULU DENGAN 
PENELITIAN SAAT INI 

Sumber : Peneliti (2019) 

 

NO NAMA DAN JUDUL 

PENELITIAN 

PERSAMAAN PERBEDAAN 

 

1. 

 
Novi Arie Kardiyanti 
(2017) ; Penerapan 
Pengendalian Intern 
Penjualan Kredit 
Dalam Upaya 
Meminimalkan Piutang 
Tidak Tertagih Pada 
PT. Supralita Mandiri 
Cabang Sidoarjo 

 
Sama-sama melakukan 
penelitian tentang 
piutang tak tertagih 
pada suatu perusahaan 
dengan menggunakan 
metode penelitian 
kualitatif 

 
Pada peneliti terdahulu 
menekankan pada 
penerapan pengendalian 
intern penjualan kredit 
untuk meminimalisasi 
piutang yang tak tertagih 
pada perusahaan. 
Sedangkan pada penelitian 
saat ini, menekan kan pada 
perlakuan akuntansi 
terhadap piutang usaha 
yang tak tertagih  

 

2. 

 
Rendy Gunawan (2017) 
; Analisis Sistem 
Pengendalian Internal 
Atas Piutang Untuk 
Meminimalkan Jumlah 
Piutang Tak Tertagih 
Pada PT. MNC Kabel 
Mediakom Cabang 
Surabaya 

 
Sama-sama 
menganalisa piutang 
tak tertagih pada suatu 
perusahaan guna 
meminimalisasi 
kerugian yang akan 
timbul akibat piutang 
yang tak dapat 
tertagih. 

 
Terdapat pada topik 
pembahasan. Pada 
penelitian terdahulu 
peneliti menekankan pada 
pengendalian internal 
perusahaan untuk 
meminimalisasi piutang 
tak tertagih. Sedangkan 
pada penelitian saat ini, 
peneliti lebih menekankan 
pada perlakuan akuntansi 
atas piutang tak tertagih 
pada suatu perusahaan 
terhadap kewajaran 
laporan keuangan 
perusahaan tersebut 
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2.2.  Landasan Teori 

2.2.1. Laporan Keuangan 

2.2.1.1. Pengertian Laporan Keuangan 

Pengertian  laporan keuangan adalah suatu laporan yang berisikan informasi 

seputar keuangan dari sebuah organisasi.Laporan keuangan dibuat atau diterbitkan oleh 

perusahaan dari hasil proses akuntansi agar bisa menginformasikan keuangan dengan 

pihak dalam maupun pihak luar yang terkait.  

“Pengertian laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK): 
Laporan Keuangan merupakan struktur yang menyajikan posisi keuangan dan 
kinerja keuangan dalam sebuah entitas. Tujuan umum dari laporan keuangan ini 
untuk kepentingan umum adalah penyajian informasi mengenai posisi keuangan, 
kinerja keuangan, dan arus kas dari entitas yang sangat berguna untuk membuat 
keputusan ekonomis bagi para penggunanya. (Ikatan Akuntan Indonesia,2012:5) 

 
“Menurut Farid dan Siswanto (2011:2), laporan keuangan adalah informasi yang 

diharapkan mampu memberikan bantuan kepada pengguna untuk membuat keputusan 

ekonomi yang bersifat financial.” 

“Pengertian laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang 
meliputi dua laporan utama yakni neraca dan laporan laba rugi. Laporan keuangan 
disusun dengan maksud untuk menyediakan informasi keuangan suatu perusahaan 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan di dalam 
mengambil keputusan. (Sutrisno,2012:09)”  
 

“Menurut Wahyudiono (2014:10), laporan keuangan adalah laporan  

pertanggungjawaban manajer atau pimpinan perusahaan atas pengelolaan perusahaan 

yang dipercayakan kepadanya kepada pihak-pihak luar perusahaan.” 
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“Menurut Kasmir (2014:7), laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan 

kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.”  

 

2.2.1.2.Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan disusun memiliki tujuan untuk menyediakan informasi 

keuangan mengenai suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai 

pertimbangan dalam pembuatan keputusan-keputusan ekonomi. 

“Laporan keuangan adalah output dan hasil akhir dari proses akuntansi. Laporan 
keuangan inilah yang menjadi bahan informasi bagi para pemakainya sebagai 
salah satu bahan dalam proses pengambilan keputusan. Disamping sebagai 
informasi, laporan keuangan juga sebagai pertanggungjawaban sekaligus 
menggambarkan kesuksesan perusahaan dalam mencapai tujuannya. (Syafri, 
2008:18)”. 

“Dalam Standar Akuntansi Keuangan dijelaskan bahwa tujuan laporan keuangan 
adalah: 

1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 
perubahan posisi keuangan sutau perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.  

2. Laporan keuangan disusun untuk tujuan memenuhi kebutuhan bersama oleh 
sebagian besar pemakainya. Namun demikian, laporan keuangan tidak 
menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam 
pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan 
pengaruh keuangan dan kejadian masa lalu. 

3. Laporan keuangan yang menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen 
atau pertanggungjawaban  manajemen atas sumber daya yang dipercayakan 
kepadanya.  
(Ikatan Akuntan Indonesia,2002:4) 

“Menurut Fahmi (2012:28), tujuan utama dari laporan keuangan adalah 
memberikan informasi keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur 
laporan keuangan yang ditujukan kepada pihak-pihak lain yang 
berkepentingan dalam menilai kinerja keuangan terhadap perusahaan 
disamping pihak manajemen perusahaan. Para pemakai laporan keuangan 
akan menggunakannya untuk meramalkan, membandingkan, dan menilai 
dampak keuangan yang timbul dari keputusan ekonomis yang diambilnya. 
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Laporan keuangan akan lebih bermanfaat apabila yang dilaporkan tidak saja 
aspek-aspek kuantitatif, tetapi mencakup penjelasan-penjelasan lainnya dan 
informasi ini harus faktual dan dapat diukur secara objektif.”   
 

2.2.1.3.  Jenis-jenis Laporan Keuangan  

Jenis-jenis laporan keuangan adalah : 

1. Neraca 

Neraca merupakan laporan keuangan yang menunjukkan jumlah aktiva (harta), 

kewajiban (utang), dan modal perusahaan (ekuitas) dari sebuah perusahaan pada 

periode tertentu. 

2. Laporan laba rugi 

Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang menunjukkan kondisi usaha 

suatu perusahaan dalam suatu periode tertentu. Laporan laba rugi dibuat dalam 

siklus periode tertentu guna mengetahui jumlah perolehan (pendapatan) dan 

biaya yang telah dikeluarkan, sehingga dapat diketahui perusahaan sedang 

mengalami kerugian atau sedang mendapatkan keuntungan (laba). 

3. Laporan perubahan modal 

Laporan perubahan modal  merupakan laporan keuangan yang menggambarkan 

jumlah modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini. Dalam laporan perubahan 

modal juga menunjukkan perubahan modal serta sebab-sebab berubahnya 

modal. 
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4. Laporan catatan atas laporan keuangan 

Laporan catatan atas laporan keuangan adalah laporan keuangan yang dibuat 

berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Pada laporan ini 

memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu atas laporan 

keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab penyebabnya. 

5. Laporan arus kas 

Laporan arus kas merupakan laporan keuangan yang menunjukkan arus kas 

masuk dan arus kas keluar perusahaan. Arus kas masuk dapat berupa pendapatan 

atau pinjaman dari pihak lain. Arus kas keluar adalah biaya-biaya yang telah 

dikeluarkan perusahaan. 

 

2.2.1.4. Kewajaran Penyajian Laporan Keuangan 

 “Berdasarkan PSAK No. 1 tahun 2012 penyajian laporan keuangan secara wajar 
yaitu : 

Laporan Keuangan menyajikan secara wajar posisi keuangan, kinerja keuangan 
dan arus kas suatu entitas. Penyajian yang wajar mensyaratkan penyajian secara jujur 
dampak dari transaksi, peristiwa, dan kondisi lain sesuai dengan definisi dan kriteria 
pengakuan aset, liabilitas, pendapatan dan beban yang diatur dalam Kerangka Dasar 
Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan. Penerapan PSAK, dengan pengungkapan 
tambahan jika diperlukan, dianggap menghasilkan penyajian laporan keuangan secara 
wajar.” 

(Ikatan Akuntan Indonesia,2012:4) 

Entitas yang laporan keuangannya telah patuh terhadap SAK membuat pernyataan 

secara eksplisit dan tanpa kecuali tentang keparuhan terhadap SAK tersebut dalam 

catatan atas laporan keuangan. Entitas tidak boleh menyebutkan bahwa laporan keuangan 
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telah patuh terhadap SAK kecuali laporan tersebut telah patuh terhadap semua yang 

dipersyaratkan dalam SAK. 

Dalam hampir semua kondisi, entitas mencapai penyajian lapotan keuangan 

secara wajar apabila memenuhi SAK terkait. Penyajian secara wajar juga mensyaratkan 

entitas untuk : 

1. Memilih dan menerapkan kebijakan akuntansi sesuai PSAK 25. PSAK 25 mengatur 

hirarki pedoman otoritatif yang dipertimbangkan oleh manajemen dalam hal tidak 

terdapat PSAK yang secara khusus mengatur suatu pos tertentu. 

2. Menyajikan informasi, temasuk kebijakan akuntansi, sedemikian rupa sehingga dapat 

memberikan informasi yang relevan, andal, dapat diperbandingkan, dan mudah 

dipahami 

3. Memberikan pengungkapan tambahan jika kesesuaian dengan persyaratan khusus 

dalam SAK tidak cukup bagi pengguna laporan keuangan untuk memahami 

pengaruh dari transaksi tertentu, peristiwa dan kondisi lain terhadap posisi keuangan 

dan kinerja keuangan entitas.  

2.2.2.    Piutang  

2.2.2.1. Pengertian Piutang 

“Istilah piutang mengacu pada sejumlah tagihan yang akan diterima oleh 
perusahaan (umumnya dalam bentuk kas ) dari pihak lain, baik sebagai akibat 
penyerahan barang dan jasa secara kredit (untuk piutang pelanggan yang terdiri 
atas piutang usaha dan memungkinkan piutang wesel), memberikan pinjaman 
(untuk piutang karyawan, piutang debitur yang biasanya langsung dalam bentuk 
piutang wesel, dan piutang bunga), maupun wesel, dan piutang bunga), maupun 



14 
 

 
 

sebagai akibat kelebihan pembayaran kas kepada pihak lain (untuk piutang pajak). 
(Hery,2014:202)”   

 
Pada umumnya piutang timbul akibat dari transaksi penjualan barang dan jasa 

perusahaan, dimana pembayaran oleh pihak yang bersangkutan baru akan dilakukan 

setelah tanggal transaksi jual beli.  Mengingat piutang merupakan harta perusahaan yang 

sangat likuid maka harus dilakukan prosedur yang wajar dan cara-cara yang memuaskan 

dengan para debitur sehingga perlu disusun suatu prosedur yang baik demi kemajuan 

perusahaan. Piutang  dapat digolongkan dalam dua kategori yaitu piutang usaha dan 

piutang lain-lain. 

 
”Menurut  Reeve dan Fess (2005:404), menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 

piutang adalah sebagai berikut: Piutang meliputi semua klaim dalam bentuk uang 

terhadap pihak lainnya, termasuk individu, perusahaan atau organisasi lainnya”. 

”Menurut Mardiasmo (2016:51), piutang adalah tagihan yang timbul dari 

penjualan barang dagangan dan jasa secara kredit.” 

”Menurut Muslich (2003:109), mengemukakan yang dimaksud dengan piutang 

adalah sebagai berikut: Piutang terjadi karena penjualan barang dan jasa tersebut 

dilakukan secara kredit yang umumnya dilakukan untuk memperbesar penjualan”. 

 ”Menurut Munandar (2006:77), yang dimaksud dengan piutang adalah sebagai 

berikut: Piutang adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain yang nantinya akan 

dimintakan pembayarannya bilamana telah sampai  jatuh tempo”. 

Pada umumnya piutang timbul ketika sebuah perusahaan menjual barang atau jasa 

secara kredit dan berhak atas penerimaan kas di masa mendatang, yang prosesnya 
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dimulai dari pengambilan keputusan untuk memberikan kredit kepada langganan, 

melakukan pengiriman barang, penagihan dan akhirnya menerima pembayaran, dengan 

kata lain piutang dapat juga timbul ketika perusahaan memberikan pinjaman uang kepada 

perusahaan lain dan menerima promes atau wesel, melakukan suatu jasa atau transaksi 

lain yang menciptakan suatu hubungan dimana satu pihak berutang kepada yang lain 

seperti pinjaman kepada pimpinan atau karyawan. Piutang merupakan salah satu elemen 

yang paling penting dalam modal kerja suatu perusahaan. Sebagian piutang dapat 

dimasukkan dalam modal kerja yaitu bagian piutang yang terdiri dari dana yang 

diinvestasikan dalam produk yang terjual dan sebagian lain yang termasuk modal kerja 

potensial yaitu bagian yang merupakan keuntungan. 

Piutang merupakan elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan berputar 

secara terus menerus dalam rantai perputaran modal kerja yaitu Kas - persediaan - 

piutang -kas. Dalam keadaan normal dan dimana penjualan pada umumnya dilakukan 

dengan kredit, piutang mempunyai tingkat likuiditas yang lebih tinggi dari pada 

persediaan, karena perputaran dari piutang ke kas membutuhkan satu langkah, yang 

penting kebijaksanaan kredit yang efektif dan prosedur-prosedur penagihan untuk 

menjamin penagihan piutang yang tepat pada waktunya dan mengurangi kerugian akibat 

piutang tak tertagih. 

Dari beberapa definisi yang telah diungkapkan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan piutang adalah semua tuntutan atau tagihan kepada pihak lain 

dalam bentuk uang atau barang yang timbul dari adanya penjualan secara kredit. 
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2.2.2.2. Klasifikasi Piutang 

Piutang merupakan aktiva lancar yang diharapkan dapat dikonversi menjadi kas 

dalam waktu satu tahun atau dalam satu periode akuntansi. Piutang pada umumnya 

timbul dari hasil usaha pokok perusahaan. Namun selain itu, piutang juga dapat 

ditimbulkan dari adanya usaha dari luar kegiatan pokok perusahaan.  

“Menurut  Hery (2014), piutang diklasifikasikan menjadi 3 yaitu: 
1. Piutang Usaha (Accounts Receivable) 

Yaitu jumlah yang akan ditagih dari pelanggan sebagai akibat penjualan barang 
atau jasa secara kredit. Piutang usaha memiliki saldo normal di sebelah debet 
sesuai dengan saldo normal untuk aset. Piutang usaha biasanya diperkirakan 
akan dapat ditagih dalam jangka aktu yang relatif pendek, biasanya dalam 
waktu 30 hingga 60 hari. Setelah ditagih, secara pembukuan, piutang usaha 
akan berkurang di sebelah kredit. Piutang usaha diklasifikasikan dalam neraca 
sebagai aset lancar (current asset). 

2. Piutang Wesel (Notes Receivable) 
Yaitu tagihan perusahaan kepada pembuat wesel. Pembuat wesel disini adalah 
pihak yang telah berhutang kepada perusahaan, baik melalui pembelian barang 
atau jasa secara kredit maupun melalui peminjaman sejumlah uang. Pihak yang 
berhutang berjanji kepada perusahaan (selaku pihak yang diutangkan) untuk 
membayar sejumlah uang berikut bunganya dalam kurun waktu yang telah 
disepakati. Janji pembayaran tersebut ditulis secara formal dalam sebuah wesel 
atau promes (promissory note). Perhatikanlah baik-baik bahwa piutang wesel 
mengharuskan debitur untuk membayar bunga. Bagi pihak yang berjanji untuk 
membayar (pembuat wesel), isntrumen kreditnya dnamakan wesel bayar, yang 
tidak lain kaan dicatat sebagai utang wesel. Sedangkan bagi pihak yang 
dijanjikan untuk menerima pembayaran, instrumennya dinamakan wesel tagih, 
yang akan dicatat dalam pembukuan sebagai piutang wesel. Piutang wesel 
sama seperti piutnag usaha memiliki saldo normal di sebelah debet sesuai 
dengan saldo normal untuk aset. Setelah ditagih (Diterima pembayaran), 
piutang wesel juga akan berkurang diseblah kredit.  

3. Piutang Lain-lain (Other Receivables) 
Piutang lain-lain umumnya diklasifikasikan dan dilaporkan secara terpisah 
dalam neraca. Contohnya adalah piutang bunga, piutang deviden (tagihan 
perusahaan kepada investee sebagai hasil atas investasi), piutang pajak (tagihan 
perusahaan kepada pemerintah berupa restitusi atau pengembalian atas 
kelebihan pembayaran pajak), dan tagihan kepada karyawan. Jika piutang 
dapat ditagih dalam jangka waktu satu tahun atau sepanjang siklus normal 
operasional perusahaan, maka piutang lain-lain ini diklasifikasikan sebagai aset 
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lancar. Di luar itu, tagihan akan dilaporkan dalam neraca sebagai aset tidak 
lancar.” 

  
 

 
2.2.2.3.Faktor-faktor yang Mempengaruhi Besarnya Piutang 

Piutang merupakan aktiva yang penting bagi perusahaan dan dapat menjadi 

bagian besar dari likuiditas perusahaan. Besar kecilnya piutang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor.  

 ”Menurut Bambang Riyanto (2001:85-87), faktor-faktor yang mempengaruhi 
besar kecilnya piutang adalah: 
1. Volume penjualan kredit 

Semakin besar penjualan kredit dari keseluruhan penjualan memperbesar 
jumlah investasi dalam piutang. Dengan makin besarnya penjualan kredit 
setiap tahunnya, perusahaan harus menyediakan investasi yang lebih besar 
dalam piutang. Makin besarnya jumlah oiutang berarti makin besar pula 
resiko, tetapi makin besar pula profitabilitasnya. 

2. Syarat pembayaran penjualan kredit 
Apabila perusahaan menerapkan sistem pembayaran yang ketat berarti 
perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit daripada pertimbangan 
profitabilitas. Syarat yang ketat dapat dilakukan antara lain seperti: batas 
waktu pembayaran yang pendek, pembebanan bunga yang berat pada 
pembayaran yang terlambat. 

3. Ketentuan tentang pembatasan kredit 
Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas maksimal kepada 
para pelangaannya. 

4. Kebijaksanaan dalam mengumpulkan piutang 
Perusahaan yang menjalankan kebijakan secara aktif, maka diperlukan 
anggaran tambahan untuk membiayai aktifitas pengumpulan piutang. Dengan 
cara ini, piutang akan lebih cepat tertagih.  

5. Kebiasaan membayar dari para pelanggan 
Kelancaran penerimaan piutang dan pengukuran baik tidaknya investasi 
dalam piutang dapat diketahui dari tingkat perputarannya.” 
 
 

 2.2.2.4. Resiko Kerugian Piutang 

Resiko kerugian piutang merupakan resiko yang timbul akibat dari adanya 

transaksi penjualan secara kredit. Semakin besar day’s receivable suatu perusahaan 
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semakin besar pula resiko kemungkinan tidak tertagihnya piutang. Apabila perusahaan 

tidak membuat cadangan terhadap kemungkinan kerugian yang timbul karena tidak 

tertagihnya piutang berarti perusahaan telah memperhitungkan besarnya laba. 

Resiko kerugian piutang terdiri dari beberapa macam, yaitu: 

a. Resiko tidak dibayarnya seluruh piutang 

Hal ini dapat terjadi karena benerapa faktor, misal kurang baiknya penyeleksian  

pelanggan, adanya stabilitas ekonomi dan kondisi negara yang tidak menentu 

sehingga piutang tidak dapat dikembalikan. 

b. Resiko tidak dibayarnya sebagian piutang 

Hal tersebut akan mengurangi pendapatan perusahaan, bahkan dapat menimbulkan 

kerugian (apabila jumlah piutang yang dikembalikan kurang dari harga pokok barang 

yang dijual secara kredit). 

c. Resiko keterlambatan pelunasan piutang 

d. Resiko tidak tertanamnya modal dalam piutang 

Hal ini dapat terjadi karena adanya tingkat perputaran piutang yang rendah 

mengakibatkan jumlah modal kerja yang tertanam pada piutang semakin besar dan 

mengakibatkan terjadinya modal kerja yang tidak produktif.  

 

 2.2.2.5. Taksiran Kerugian Piutang 

 Dalam menentukan besaran taksiran kerugian piutang dapat menggunakan 2 (dua) 

cara yaitu : 
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1. Sebesar prosentase tertentu dari jumlah penjualan 

Cara ini dinamakan sebagai metode laporan laba rugi (income statement 

method).  Berdasarkan pada data histori, sebuah prosentase tertentu dari total 

penjualan atau total penjualan kredit ditentukan dan digunakan untuk menghitung 

besarnya estimasi beban kredit macet. Metode ini fokus pada penandingan yang 

layak atas beban piutang tak tertagih terhadap besarnya pendapatan penjualan terkait. 

 Dengan cara (metode) ini, besarnya cadangan piutang tak tertagih yang ada 

pada awal periode tidaklah diperhitungkan ke dalam ayat jurnal penyesuaian yang 

akan dibuat pada setiap akhir periode berjalan untuk mencatat besarnya estimasi 

beban kredit macet selama periode. Akun pendapatan penjualan merupakan akun 

semntara yang akan ditutup saldonya pada setiap akhir periode dan tidak akan 

dibawa sebagai besarnya penjualan untuk laboran laba rugi periode mendatang. Oleh 

karena itu, jika besarnay estimasi beban kredit macet untuk periode berjalan 

ditetapkan sebesar prosentase tertentu dari jumlah penjualan yang telah terjadi 

sepanjang periode berjalan tersebut, maka besarnya estimasi beban kredit macet akan 

langsung dihitung dengan cara mengalikan prosentase tertentu tersebut dengan 

jumlah penjualan yang terjadi, tanpa harus memperhitungkan besarnya cadangan 

piutang tak tertagih yang ada di neraca pada awal periode berjalan (sebelum 

dibuatnya ayat jurnal penyesuaian). 

Setelah ayat jurnal penyesuaian dibuat, maka besarnya saldo akhir dari akun 

cadangan piutang tak tertagih yang akan muncul di neraca adalah sebesar saldo awal 
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cadangan piutang tak tertagih ditambah dengan besarnya estimasi beban kredit macet 

untuk periode berjalan.  

Pada akhir periode, ayat jurnal penyesuaian yang perlu dibuat oleh perusahaan 

untuk mencatat besarnay estimasi atas beban kredit macet adalah sebagai berikut : 

Beban piutang yang tidak dapat ditagih   xxx 

  Cadangan piutang yang tidak dapat ditagih     xxx 

 Setelah ayat jurnal penyesuain diatas diposting, maka besarnya piutang usaha 

bersih yang akan dilaporkan dalam neraca adalah sebagai berikut : 

Piutang usaha      xxx 

Cadangan piutang yang tidak dapat ditagih  (xxx) 

  Piutang usaha bersih    xxx  

 

2. Sebesar prosentase tertentu dari jumlah piutang usaha 

Cara ini dapat dibai menjadi 2 (dua) metode, yaitu berdasarkan pada prosentase 

tertentu dari jumlah saldo akhir piutang usaha atau berdasarkan pada klasifikasi atau 

pengelompokan umur piutang.Berdasarkan data historis, sebuah prosentase tertentu 

dari jumlah piutang usaha ditentukan dan digunakan untu menghitung besarnya 

estimasi. Besarnya jumlah saldo akhir estimasi ini akan menjadi saldo akhir akun 

cadangan piutang tak tertagih.  

Dengan metode saldo akhir piutang, prosentase tertentu dari jumlah saldo akhir 

piutang usaha yang diperkirakan tidak dapat ditagih ditentukan. Saldo awal akun 

cadangan piutang tak tertagih lalu akan disesuaiakan besarnya (melalui ayat jurnal 
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penyesuaian) agar menghasilkan saldo akhir yang nilainya sama dengan hasil 

prosentase ini. 

Sedangkan dengan metode umur piutang, pertama kali piutang usaha akan 

dikelompok-kelompokkan berdasarkan pada masing-masing karekteristik umurnya, 

yang berarti adanya pengelompokan piutang usaha ke dalam kategori yang 

berdasarkan atas tanggal jatuh temponya piutang. Berdasarkan umur piutang, 

piutang yang sudah lama jatuh tempo sangat kecil kemungkinannya untuk dapat 

ditagih. 

Dengan metode umur piutang, estimasi secara terpisah atas prosentase piutang 

usaha yang tidak dapat ditagih diterapkan ke masing-masing kelompok umur. Jadi, 

dalam hal ini prosentase yang berbeda akan diterapkan atas kelompok umur yang 

berbeda. Setelah prosentase yang berbeda diterapkan untuk masing-masing 

kelompok umur, lalu masing-masing hasilnya tersebut akan dijumlahkan secara 

bersama-sama untuk menentukan total estimasi. Dengan metode umur piutang, 

seperti halnya metode saldo akhir piutang, saldo awal dari akun cadangan piutang 

tak tertagih haruslah disesuaikan (melalui ayat jurnal penyesuaian). Agar supaya 

menghasilkan saldo akhir yang besarnya sama dengan total estimasi. 

 

2.2.2.6. Penyisihan dan Penghapusan Piutang  

Penjulan kredit menimbulkan adanya piutang, ada kalanya piutang dapat 

dikembalikan oleh pelanggan dengan utuh, ada kalanya piutang tersebut tidak dapat 

tertagih. Karena hal tersebut perusahaan hendaknya memanajeman piutangnya serta 
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mempersiapkan antisipasi apabila piutang benar-benar tidak dapat tertagih. Salah satu 

antisipasi yang dilakukan perusahaan adalah dengan membentuk cadangan kerugian 

piutang atau penyisihan piutang tak tertagih atau cadangan piutang tak tertagih. 

”Menurut Baridwan dalam bukunya Intermediate Accounting  (2008, 131), 
piutang yang jelas-jelas tidak dapat ditagih karena debiturnya lari, meninggal, 
bangkrut atau sebab-sebab lain harus dihapuskan dari rekening piutang. 
Penghapusan piutang ini merupakan suatu kerugian, pencatatannya tidak 
dibebankan ke rekening kerugian piutang tetapi dibebankan ke rekening cadangan 
kerugian piutang, karena kerugian piutangnya sudah diakui pada akhir peiode 
sebelumnya.” 
 

Terdapat dua metode untuk mencatat penghapusan  piutang usaha tak tertagih tersebut, 

yaitu:  

1. Metode penghapusan langsung (Direct Method) 

Metode penghapusan langsung ini biasanya digunakan pada perusahaan-

perusahaan berskala kecil atau dapat juga diterapkan pada perusahaan yang tidak 

dapat menaksirkan kerugian piutang usaha dengan tepat. Pada akhir periode akuntansi 

tidak dilakukan perhitungan taksiran kerugian piutang, tetapi kerugian piutang baru 

dicatat apabila piutang tersebut telah pasti tidak dapat ditagih. Sehingga piutang 

tersebut akan dihapuskan dan dibebankan pada perkiraan kerugian piutang dan 

mengkreditkan piutang usaha. 

Apabila pelanggan membayar kembali piutang yang telah dihapus oleh 

perusahaan sebelum tutup buku, maka piutang yang telah dikreditkan sebelumnya 

didebetkan kembali dan beban pada kerugian piutang dikreditkan oleh perusahaan. 

Sehingga nilai piutang pelanggan tersebut muncul dan akan dikreditkan kembali pada 

saat pembayaran piutang tersebut. 
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Lain halnya jika pelanggan membayar piutang yang telah dihapuskan oleh 

perusahaan setelah tutup buku. Perusahaan akan mendebetkan piutang pelanggan 

tersebut dan mengkreditkan nilai piutang tersebut sebagai pendapatan lain-lain. Pada 

saat pembayaran piutang oleh pelanggan maka piutang tersebut akan dikreditkan 

kembali. 

2. Metode cadangan (Allowance Method) 

Metode ini digunakan oleh perusahaan berskala besar, dimana perusahaan sudah 

membuat estimasi atau perkiraan mengenai kerugian piutang yang akan diterima 

akibat tidak dapat ditagih seluruhnya.  

Suatu estimasi dibuat menyangkut perkiraan piutang tak tertagih dari semua 

penjualan kredit atau dari total piutang yang beredar. Estimasi ini dicatat sebagai 

beban dan pengurangan tidak langsung pada piutang usaha melalui kenaikan akun 

penyisihan dalam periode dimana penjualan itu dicatat. Metode penghapusan tidak 

langsung mencatat beban atas dasar estimasi dalam periode akuntansi dimana 

penjualan kredit dilakukan atau pada saat munculnya nilai piutang di neraca. 

Perusahaan akan mendebetkan kerugian piutang tak tertagih pada cadangan 

piutang tak tertagih. Dan apabila piutang tersebut sudah dipastikan tidak dapat ditagih 

kembali maka perusahaan akan membebankan cadangan piutang tak tertagih pada 

piutang usaha. 

Beban piutang tak tertagih harus dicatat pada periode yang sama seperti 

penjualan untuk mendapatkan perbandingan yang tepat atas beban dan pendapatan 

serta untuk mendapatkan nilai yang tepat atas piutang. Walaupun menggunakan 
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estimasi, persentase piutang yang tidak akan tertagih dapat diramalkan dari 

pengalaman masa lalu, kondisi penjualan berjalan dan analisis saldo piutang yang 

beredar. 

Banyak perusahan membuat kebijakan kreditnya dengan menciptakan piutang 

tak tertagih dalam presentase tertentu.Karena ketidak tertagihan piutang dipandang 

sebagai kontijensi kerugian, maka metode penyisihan hanya tepat dalam situasi 

dimana terdapat kemungkinan bahwa nilai aktiva telah menurun dan jumlah 

penurunan atau kerugian tersebut dapat diestimasi secara layak. Estimasi ini biasanya 

dibuat atas dasar presentase penjualan atau piutang yang beredar. 

Apabila piutang yang sudah dihapus diterima kembali pembayarannya, maka 

piutang yang sudah dihapus dimunculkan kembali di debet dan mengkreditkan 

cadangan kerugian piutang. Pada saat penerimaan piutang dari pelanggan maka 

perusahaan kembali mengkreditkan piutang tersebut sesuai dengan nilai nominal yang 

diterima. 

 

2.2.2.7.Perlakuan Akuntansi Piutang Usaha 

1. Pengakuan Piutang Usaha 

 Pengakuan piutang sering berhubungan dengan pengakuan pendapatan. Karena 

pengakuan pendapatan pada umumnya dicatat ketika proses menghasilkan laba telah 

selesai dan kas terealisasi atau dapat direalisasi, maka piutang yang berasal dari 

penjualan barang umumnya diakui pada waktu hak milik atas barang beralih ke 

pembeli, sedangkan penjualan jasa umumnya diakui pada saat penyerahan jasa atau 
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jasa itu dilaksanakan. Menurut PSAK No. 23 (revisi 2014) menyatakan bahwa 

pendapatan atas transaksi penjualan jasa diakui dengan acuan pada tingkat 

penyelesaian dari transaksi pada tanggal neraca. 

2. Pengukuran Piutang Usaha 

 Pengukuran piutang mencakup kapan diakui dan berapa jumlah piutang dan 

harus dicatat agar jumlah yang disajikan menunjukkan nilai yang wajar. Pengukuran 

piutang dilakukan terhadap piutang usaha dan piutang wesel. Dengan adanya 

pengukuran piutang tersebut maka dapat diketahui dengan tepat nilai wajar piutang 

yang bersangkutan. Sesuai PSAK No. 55 (revisi 2014) aset keuangan diukur nilai 

wajar bagi yang diakui. Nilai wajar sebagai harga yang akan diterimaatau harga yang 

akan dibayar (PSAK No. 68, revisi 2014). Secara teori, semua piutang diukur dalam 

jumlah yang mewakili nilai sekarang dari perkiraan penerimaan kas di masa datang. 

3. Pencatatan Piutang Usaha 

 Menurut PSAK No. 1 (revisi 2015), entitas menyusun laporan keuangan atas 

dasar akrual, kecuali laporan arus kas. Sehingga pencatatan yang dilakukan 

sebaiknya menggunakan metode akuntansi berbasis akrual. Prosedur pencatatan 

piutang terdiri dari pengakuan piutang, penerimaan piutang, pencatatan piutang ragu-

ragu, pencatatan penyisihan piutang, dan penerimaan kembali piutang yang telah 

dihapuskan. Prosedur pancatatan piutang bertujuan untuk mencatat mutasi piutang 

perusahaan kepada setiap debitur. 
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4. Penyajian dan Pengungkapan Piutang Usaha 

 Menurut PSAK No. 9 piutang diklasifikasikan sebagai aktiva lancar. Piutang 

dinyatakan sejumlah kotor tagihan dikurangi sengan taksiran jumlah yang tidak dapat 

ditagih. Jumlah kotor piutang harus tetap disajikan pada neraca diikuti dengan 

penyisihan untuk piutang yang diragukan atau taksiran jumlah yang tidak dapat 

ditagih. Pada akhir periode akuntansi, perusahaan akan menyusun laporan keuangan. 

Piutang merupakan salah satu unsur yang cukup material dari aktiva lancar sehingga 

pengungkapannya pada neraca harus dilakukan secara tepat dan jelas agar tidak 

menyesatkan para pemakai laporan keuangan. 
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2.3. Kerangka Konseptual 

 
Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Peneliti (2019) 

 

2.4. Research Question dan Model Analisis 

2.4.1. Research Question 

1. Bagaimana perlakuan akuntansi atas piutang usaha PT. Telkomedika di Surabaya? 

2. Bagaimana penyajian piutang usaha berkaitan dengan kewajaran laporan keuangan 

pada PT. Telkomedika di Surabaya? 

Metode penghapusan 

piutang 

Pencatatan dengan menggunakan 

metode penghapusan  langsung 

(Direct Method) 

Pencatatan dengan menggunakan 

metode cadangan (Allowance 

Method) 

Kebijakan Perusahaan 

Kewajaran penyusunan laporan keuangan 
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2.4.2. Model Analisis 
 
 

Gambar 2.2  
Model Analisis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Peneliti (2019) 

 

 

 

Mengumpulkan informasi tentang piutang perusahaan 

Menganalisa perlakuan akuntansi pada piutang usaha 

Menganalisa kewajaran penyajian piutang usaha dalam 

laporan keuangan 

Memberikan rekomendasi untuk perbaikan 

Perlakuan piutang dan kewajaran penyajian piutang usaha 

dalam laporan keuangan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.Kerangka Proses Berpikir 

Gambar 3.1 
Kerangka Proses Berpikir 
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RESEARCH QUESTION : 

1. Bagaimana perlakuan akuntansi atas piutang usaha PT. Telkomedika di Surabaya? 
2. Bagaimana penyajian piutang usaha berkaitan dengan kewajaran laporan keuangan 

pada PT. Telkomedika di Surabaya?  

MODEL ANALISIS : 

Mengumpulkan informasi tentang piutang perusahaan, menganalisa perlakuan akuntansi 
pada piutang usaha, menganalisa kewajaran penyajian piutang usaha dalam laporan 
keuangan, memberikan rekomendasi untuk perbaikan, perlakuan piutang dan kewajaran 
penyajian piutang usaha dalam laporan keuangan. 

SKRIPSI : 

“PERLAKUAN AKUNTANSI ATAS PIUTANG USAHA TERHADAP KEWAJARAN 
LAPORAN KEUANGAN PADA PT. TELKOMEDIKA DI SURABAYA” 
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3.2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode 

kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk menilai suatu obyek (piutang 

usaha). Yang dilakukan adalah studi kasus yaitu melakukan penyelidikan secara 

mendalam  untuk memberikan gambaran yang jelas. Dalam penelitian ini studi kasusnya 

adalah penelitian tentang piutang tak tertagih. 

 

3.3.  Jenis dan Sumber Data 

3.3.1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif yaitu melakukan observasi yang 

dinyatakan dalam bentuk uraian serta mengevaluasi kenyataan yang ada. 

3.3.2. Sumber Data 

Data yang digunakan adalah data primer yang berasal dari perusahaan secara 

langsung dan data sekunder yaitu yang diperoleh dari sumber lain ( buku, dokumen dan 

struktur organisasi). 

 

3.4. Batasan dan Asumsi Penelitian 

3.4.1.  Batasan Penelitian 

Hanya sebatas ulasan tentang perlakuan piutang tak tertagih pada perusahaan 

yaitu PT. TELKOMEDIKA. 
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3.4.2. Asumsi Penelitian 

Dengan asumsi bagaimana perlakuan atas piutang tak tertagih pada PT. 

Telkomedika. 

3.5. Unit Analisis 

Penelitian atas piutang perusahaan khusunya pada piutang tak tertagih dan  

metode yang digunakan perusahaan untuk mencatat piutang tak tertagihnya pada 

laporan keuangan perusahaan serta menganalisa penyajian piutang tersebut dalam 

laporan keuangan sesuai kewajaran dalam laporan keuangan.  

 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

1. Survei 

2. Library Research 

3. Penelitian Lapangan (pengamatan, wawancara dan dokumentasi). 

 

3.7. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengumpulkan data-data perusahaan mengenai piutang. Data-data yang 

dikumpulkan antara lain : kartu piutang, daftar tagihan, daftar mitra perusahaan, 

laporan keuangan dan semua dokumen pendukung yang ada di PT. Telkomedika 

tentang pencatatan piutang.  
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2. Melakukan evaluasi pada obyek yang diteliti yaitu piutang PT. Telkomedika 

Surabaya apakah pencatatan dan pelaporannya dalam laporan keuangan telah 

sesuai dengan PSAK yang berlaku. 

3. Melakukan analisis terhadap semua pencatatan dan pelaporan  yang  berkaitan 

dengan piutang apakah telah sesuai dengan PSAK yang berlaku. 

4. Membuat laporan hasil penelitian terhadap PT. Telkomedika Surabaya. Hasil 

analisis dapat berupa tabel beserta deskripsinya mengenai pencatatan, pelaporan 

dan kewajaran piutang dalam laporan keuangan PT. Telkomedika Surabaya.  

5. Membuat laporan hasil penelitian mengenai metode perhitungan estimasi/ taksiran 

kerugian piutang menggunakan metode analisis umur piutang. 

6.  Membuat laporan hasil penelitian mengenai metode penghapusan piutang tak 

tertagih yaitu menggunakan metode cadangan.  

7. Menyimpulkan hasil penelitian apakah pencatatan  dan pelaporan piutang PT. 

Telkomedika pada laporan keuangannya telah menunjukkan nilai yang wajar.  

8. Memberikan saran dan masukan pada perusahaan mengenai pencatatan dan 

kewajaran piutang pada laporan keuangan sesuai dengan PSAK yang berlaku di 

Indonesia.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.Deskripsi Obyek Penelitian 

4.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Sarana Usaha Sejahtera InsanPalapa (Rasapala) yang bergerak di bidang 

farmasi didirikan pada 7  November 2008. Pada awalnya Rasapala didirikan sebagai 

pelengkap Layanan Kesehatan dari Yayasan Kesehatan Telkom (Yakes Telkom). 

Komposisi pemegang saham Rasapala terdiri dari 99,98% oleh Yakes Telkom dan 0,02% 

milik perorangan. 

Seiring dengan perkembangan industri kesehatan Indonesia, sebagai 

perusahaan yang memantapkan janjinya sebagai perusahaan yang terus tumbuh dengan 

praktik Good Corporate Governance, berjalan secara etis (conformance) serta meraih 

profitabilitas secara berkesinambungan (performance)Rasapala menunjukkan 

eksistensinya dengan melakukan perubahan corporate identity menjadi TelkoMedika. 

Guna memperkuat brand image dilakukan perubahan corporate brand dari 

“RASAPALA” menjadi “TELKOMEDIKA” pada 11 Desember 2013. Pada 30 

November 2015 PT. Multimedia Nusantara (TelkomMetra) mengambil alih 75% saham 

TelkoMedika dari Yakes Telkom. Selanjutnya pada 22 Mei 2017 PT.Administrasi 

Medika mengambil alih 75% saham TelkoMedika dari TelkoMetra. Divestasi ini 

bertujuan agar keunggulan TelkoMedika dapat disinergikan dengan keunggulan 
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Admedika sehingga keduanya memiliki daya saing yang kuat dalam bisnis kesehatan di 

Indonesia. 

Portofolio bisnis kesehatan PT. Telkomedika terdiri dari  Health Services,  

Optik,  Apotek,  Laboratorium  dan  Klinik yang tersebar di seluruh Indonesia dan siap 

melayani seluruh masyarakat dengan menerapkan digitalisasi layanan secara proses 

bisnis yang terbuka bagi konsumen dan mitra stategis lainnya. 

 Pada tahun  2017  PT. Telkomedika terus memperkuat posisi pada lingkup 

bisnis dunia kesehatan dengan mengambil langkah stategis dan inovatif yang dilakukan 

sepanjang tahun  2017 hingga diawal tahun  2018 PT. Telkomedika berhasil membuka 

Klinik  Exclusive pertama berlokasi di Gedung Telkom Landmark Tower Jl. Gatot 

Subroto Jakarta Selatan . 

Layanan PT. Telkomedika tersebar di seluruh Indonesia dengan metode 

Managed Care yaitu menyediakan manajemen kesehatan melalui pengendalian utilisasi 

layanan kesehatan dan biaya kesehatan sehingga efektif dan berkualitas. PT.Telkomedika 

mengembangkan layanan kesehatan hingga ke seluruh Indonesia dengan tujuan 

mendekatkan layanan dan mudah dijangkau. PT.Telkomedika didukung oleh enam kantor 

regional dan sebelas kantor perwakilan yang tersebar di berbagai wilayah di Indonesia. 

PT. Telkomedika hingga saat ini telah memiliki unit bisnis yaitu : 23 apotek, 21 klinik, 7 

laboratorium, dan 10 optik yang telah tersebar di seluruh Indonesia.  

Kantor pusat PT. Telkomedika berada di Jl. Letjen Suprapto No. 17 Gedung 

OPMC Telkom lantai 5 Jakarta Pusat.  PT. Telkomedika cabang  Surabaya berada di Jl. 

Ketintang No. 152 A dengan membawahi 5 unit bisnis yaitu : 
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1. Apotek Telemedik Farma 4 beralamat di Jl. Ketintang No 152 A Surabaya 

2. Apotek Telemedika Farma 5 beralamat di Jl. Kanwa No. 15 Surabaya 

3. Klinik Telemedika Health Center (THC) beralamat di Jl. Ketintang No 152 A 

Surabaya 

4. Laboratorium E-Labs beralamat di Jl. Ketintang No. 152 A Surabaya 

5. Optik Telemedika Optikal beralamat di Jl. Ketintang No. 152 A Surabaya 

 

4.1.2. Visi, Misi, Tujuan dan Budaya Perusahaan 

Agar lebih jelas dan fokus dalam mencapai tujuan perusahaan, diperlukan 

adanya visi dan misi perusahaan, begitu juga pada PT. Telkomedika. Visi dan misi PT. 

Telkomedika adalah sebagai berikut 

1. Visi Perusahaan 

Be leading healthcare provider in Indonesia 

2. Misi Perusahaan 

a. Leverage on digital innovation to bring quality healthcare to individuals 

b. Provide high quality healthcare service and product at competitive price 

c. Be the preffered partner enabling corporate to manage healthcare of the 

employees 

d. Increase shareholder value by business sustainability 

3. Tujuan Perusahaan 

a. Ensure service excellence for Telkom and all customers 

b. Expand presents and services troughout Indonesia 
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c. Expand business scope to develop healthcare consulting and management 

4. Budaya perusahaan yaitu : INTEREST 

a. Integrity  (Integritas) 

adalah sebuah komitmen yang konsisten untuk menghormati nilai moral, etika, 

spiritual, dan nilai artistik/seni dan prinsip-prinsip yang dipegang oleh 

perusahaan. 

b. Expert 

adalah ahli memiliki pengetahuan yang lebih atau kemampuan berdasarkan 

penelitian, pengalaman, atau pekerjaan di bidang pelayanan kesehatan. 

c. Respect (menghormati) 

adalah perasaan positif atas harga diri atau menghormati seseorang/entitas lain 

(seperti bangsa atau wilayah), serta melakukan tindakan spesifik untuk 

mempresentasikan harga diri tersebut 

Selain memiliki visi, misi dan tujuan perusahaan, PT.Telkomedika juga 

memiliki tagline (slogan) yaitu :Connected Health Solution. Connected Health Solution 

merupakan semangat PT. Telkomedika dalam memberikan solusi layanan terintegrasi 

sehingga masyarakat dapat merasakan one stopservice yang optimal dengan harga 

kompetitif dan pelayanan cepat, akurat melalui pelayanan yang ramah dan nyaman. 

 

4.1.3. Struktur Organisasi 

Berikut ini adalah jajaran Manajemen PT.Telkomedika yang berada dikantor 

pusat yang berada di Jakarta terdiri dari Dewan Komisaris dan Dewan Direksi. 
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a. Dewan Komisaris : 

1. Budi Setyawan menjabat sebagai Komisaris 

2. Dharma Syahputra menjabat sebagai Komisaris Utama 

b. Dewan Direksi : 

Chrystianus Eko Soekiswanto menjabat sebagai Direktur utama 

c. Jajaran Direksi : 

1. Joko Triyono menjabat sebagai General Manager Human Capital dan Support 

2. Sulistyo Hartati menjabat sebagai General Manager Marketing dan Business 

3. Martinus Radhitio menjabat sebagai General Manager Operation 

4. Rosita Delalila Manurung menjabat sebagai General Manager Finance 

5. Isio Libran Andy menjabat sebagai General Manager Business Development 

Berikut ini adalah jajaran Manajemen PT.Telkomedika yang berada di tiap 

kantor cabang khususnya kantor cabang yang berada di Surabaya yaitu : 

1. Heru Setyo Budi selaku Head of Regional Jawa Timur 

2. Adi Setyo Guritno selaku Field Coordinator Sales and Partnership 

3. Iin Wahyu Oktaviani selaku Field Coordinator Finance and Support 

4. Kepala Unit Bisnis Apotek 

5. Kepala Unit Bisnis Laboratorium 

6. Kepala Unit Bisnis Klinik 

 

 



38 
 

 
 

Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Telkomedika Cabang Surabaya 

 
 

 
       Head of Regional Jatim 

 

 

Field Coordinator Sales and         Field Coordinator Finance and       
Partnership          Support 

 

 

   Kepala Unit Bisnis                  Kepala Unit Bisnis      Kepala Unit Bisnis 
  Apotek    Laboratorium      Klinik 

 

Sumber : Data Internal PT. Telkomedika 

 

 

4.2. Hasil Analisis 

4.2.1. Deskripsi  Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa pada PT. Telkomedika cabang Surabaya 

tidak menggunakan kartu piutang untuk mencatat piutang dari para mitranya. Tidak 

adanya kartu piutang dikarenakan jumlah mitra yang sedikit, sehingga pencatatannya 

dijadikan dalam satu sheet tanpa ada catatan tersendiri dari tiap mitra. Mitra terbesar dari 

PT. Telkomedika cabang Surabaya adalah Yayasan Kesehatan Telkom. Selain tidak 

adanya  kartu piutang, PT. Telkomedika cabang Surabaya tidak membuat laporan 
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keuangan. Laporan Keuangan berupa Laporan Neraca dibuat di pusat yaitu di Jakarta. Di 

cabang hanya membuat Laporan Laba Rugi, selain cabang Surabaya cabang di seluruh 

Indonesia juga melakukan hal yang sama.  Tiap cabang hanya mengirimkan seluruh 

pencatatan yang dimuat dalam Laporan Aktivitas yang dilakukan tiap akhir hari 

operasional (umumnya hari Jumat). Laporan Aktivitas berisi Laporan Penjualan Umum, 

Laporan Mutasi (masuk dan keluar), Laporan Pembelian Pedagang Besar Farmasi (PBF), 

Laporan Penjualan Non Sistem, Laporan Penjualan Sistem, laporan Kas Imprest Fund, 

Laporan Stok Opname dan Laporan Expired  Obat. 

Selain tidak adanya kartu piutang dan pembuatan laporan Keuangan (Neraca), 

juga ditemukan tidak adanya pencadangan piutang pada Laporan Neraca yang berada di 

pusat. Pencadangan piutang tidak dilakukan karena pada PT. Telkomedika cabang 

Surabaya meyakini bahwa piutang mereka dapat tertagih secara keseluruhan. 

 

4.2.2. Analisis Hasil Penelitian 

Pengakuan piutang erat kaitannya dengan pengakuan pendapatan, dimana 

pendapatan pada umumnya diakui dan dicatat ketika proses menghasilkan laba telah 

selesai dan terealisasi. Dasar pengakuan piutang perusahaan menggunakan dasar 

realisasi, dimana piutang diakui setelah jasa selesai diberikan, seperti pada periode akhir 

2017, piutang yang berasal dari Yayasan Kesehatan Telkom sebesar  

Rp. 370.881.182,-, dengan rincian tagihan atau piutang sebagai berikut : 
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Tabel 4.1. 
Daftar Tagihan (piutang) PT. Telkomedika Surabaya 

Periode Desember 2017 
 

NO. KETERANGAN TANGGAL 
PENAGIHAN 

JUMLAH 

1. Tagihan Non DOT 19 Desember 2017 Rp. 31.143.601,- 
2. Tagihan TKWTT 27 Desember 2017 Rp. 2.032.069,- 
3. Tagihan Non Sistem Apotek 30 Desember 2017 Rp. 3.583.986,-, 
4. Tagihan Sistem Apotek 30 Desember 2017 Rp. 285.878.996,-, 
5. Tagihan Non DOT 30 Desember 2017 Rp. 48.242.530,- 

  TOTAL  Rp. 370.881.182,- 
Sumber : Data Internal PT. Telkomedika 

 

Pada akhir periode 2018, piutang yang berasal dari Yayasan Kesehatan Telkom 

sebesar Rp. 675.179.880,-, dengan rincian tagihan atau piutang sebagai berikut : 

Tabel 4.2. 
Daftar Tagihan (piutang) PT. Telkomedika Surabaya 

Periode Desember 2018 
 

NO. KETERANGAN TANGGAL 
PENAGIHAN 

JUMLAH 

1. Tagihan Sistem Apotek 12 Desember 2018 Rp. 245.916.558,- 
2. Tagihan Non DOT 18 Desember 2018 Rp. 23.518.292,- 
3. Tagihan Sistem Apotek 18 Desember 2018 Rp. 199.409.549,- 
4. Tagihan Sistem Apotek 27 Desember 2018 Rp. 206.335.481 
  TOTAL Rp. 675.179.880,- 

Sumber : Data Internal PT. Telkomedika 

 

 Dari Hasil penelitian ditemukan bahwa penyajian piutang usaha pada laporan 

keuangan tanpa diikuti adanya akun pencadangan piutang. 
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Tabel 4.3. 
Neraca 

Periode Desember 2017 
 

PT. TELKOMEDIKA SURABAYA 

NERACA 

Periode Desember 2017 

        
   

  
Aktiva 

 
  

 
Kewajiban   

Aktiva lancar 
 

  
 

Kewajiban lancar xxx 
  Kas  

 
xxx 

  
Hutang dagang xxx 

  Piutang wesel xxx 
  

Hutang Wesel xxx 
  Piutang dagang 370.881.182 

  
Sewa diterima dimuka xxx 

  
Persediaan barang 
dagangan xxx 

  
Hutang gaji xxx 

  
Asuransi dibayar 
dimuka xxx 

 
Jumlah kewajiban lancer  xxx 

  Jumlah aktiva lancar 
   

  
Aktiva tetap 

 
  

   
  

  Tanah 
 

xxx 
 

Kewajiban jangka panjang 
  Peralatan kantor xxx 

  
Utang bank xxx 

  
Akum peny peralatan 
kantor (xxx) 

  
Utang hipotek xxx 

  
  

  
 

Jumlah kewajiban jangka panjang xxx 
  Kendaraan xxx 

 
Jumlah kewajiban xxx 

  
Akum peny 
kendaraan (xxx) 

   
  

  
  

  
 

Modal pemilik   

  Bangunan xxx 
  

Modal pemilik per 31 Desember 
2017 xxx 

  
Akum peny 
bangunan (xxx) 

   
  

  
  

  
   

  

Jumlah aktiva tetap 
 

xxx 
   

  

Jumlah akiva   xxx   Jumlah Kewajiban xxx 
 

Sumber : Data Internal PT. Telkomedika 
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Tabel 4.4. 
Neraca 

Periode Desember 2018 
 

PT. TELKOMEDIKA SURABAYA 
NERACA 

Periode Desember 2018 
        

   
  

Aktiva 
 

  
 

Kewajiban   
Aktiva lancar 

 
  

 
Kewajiban lancar xxx 

  Kas  
 

xxx 
  

Hutang dagang xxx 
  Piutang wesel xxx 

  
Hutang Wesel xxx 

  Piutang dagang 675.179.880 
  

Sewa diterima dimuka xxx 

  
Persediaan barang 
dagangan xxx 

  
Hutang gaji xxx 

  
Asuransi dibayar 
dimuka xxx 

 
Jumlah kewajiban lancar xxx 

  Jumlah aktiva lancar 
   

  
Aktiva tetap 

 
  

   
  

  Tanah 
 

xxx 
 

Kewajiban jangka panjang 
  Peralatan kantor xxx 

  
Utang bank xxx 

  
Akum peny peralatan 
kantor (xxx) 

  
Utang hipotek xxx 

  
  

  
 

Jumlah kewajiban jangka panjang xxx 
  Kendaraan xxx 

 
Jumlah kewajiban xxx 

  
Akum peny 
kendaraan (xxx) 

   
  

  
  

  
 

Modal pemilik   

  Bangunan xxx 
  

Modal pemilik per 31 Desember 
2017 xxx 

  
Akum peny 
bangunan (xxx) 

   
  

  
  

  
   

  
Jumlah aktiva tetap 

 
xxx 

   
  

Jumlah akiva   xxx   Jumlah Kewajiban xxx 
Sumber : Data Internal PT. Telkomedika 
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4.2.2.1. Analisis Pengakuan Piutang PT. Telkomedika cabang Surabaya 

Berdasarkan berdasarkan hasil penelitian terhadap PT. Telkomedika cabang 

Surabaya, perusahaan telah mengakui piutang sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan yang berlaku yaitu PSAK No. 23 (revisi 2014) yang menyatakan bahwa 

pendapatan sehubungan dengan transaksi penjualan dagang dan  jasa harus diakui dengan 

acuan pada tingkat penyelesaian dari transaksi pada tanggal transaksi. Karena 

sehubungan dengan transaksi diatas, piutang yang berasal dari penjualan jasa umumnya 

diakui pada saat jasa itu dilaksanakan dan diakui berdasarkan nilai tukar dari aset yang 

dijual antara pihak yang melakukan transaksi. Dimana nilai tukar ini adalah nilai yang 

akan dibayarkan oleh debitur pada saat yang telah ditentukan. Dengan demikian, dalam 

hal pengakuan piutang PT. Telkomedika cabang Surabaya telah mengakui piutang sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku. 

 

4.2.2.2. Analisis Pengukuran Piutang PT.  Telkomedika Cabang Surabaya  

Pengukuran piutang mencakup kapan diakui dan berapa jumlah piutang yang 

harus dicatat agar jumlah yang disajikan menunjukkan nilai yang wajar. Dengan adanya 

pengukuran piutang, maka dapat diketahui dengan tepat nilai wajar piutang. Pada PT. 

Telkomedika cabang Surabaya, piutang tidak diukur sebesar nilai wajar atau sebesar 

jumlah yang dapat direalisasikan dan dapat diterima dalam bentuk kas. Transaksi pada 

tanggal 30 Desember 2017 jumlah piutang yang diakui sebesar Rp. 370.881.182,-, dan 

pada tanggal 27 Desember 2018 sebesar Rp. 675.179.880,-. 
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Kemudian untuk menentukan nilai realisasi bersih, PT. Telkomedika cabang 

Surabaya tidak mengestimasikan piutang tak tertagih baik dengan menggunakan metode 

pencadangan maupun dengan metode penghapusan langsung. 

Berdasarkan pembahasan diatas jika dikaitkan dengan standar akuntansi 

keuangan yang berlaku PSAK No. 55 (revisi 2014) yang menyatakan bahwa aset 

keuangan diukur nilai wajar bagi yang diakui. Dan PSAK No. 68 (revisi 2015) 

menyatakan nilai wajar sebagai harga yang akan diterima atau harga yang akan dibayar. 

Dimana piutang diukur dalam jumlah yang mewakili nilai sekarang dari perkiraan 

penerimaan kas dimasa datang dan akuntansi mewajibkan pelaporan piutang sebesar nilai 

realisasi bersih, hal tersebut dianggap telah sesuai dengan standar akuntansi keuangan 

yang berlaku karena untuk mengukur nilai aset atau liabilitas diizinkan mengukur atau 

mengungkapkan berdasarkan nilai wajar dan mewajibkan pelaporan piutang sebesar nilai 

realisasi bersih. Dengan demikian, dalam hal pengukuran piutang dapat dikatakan bahwa 

PT. Telkomedika cabang Surabaya telah mengukur piutang belum sesuai dengan standar 

akuntansi keuangan yang berlaku. 

 

4.2.2.3.Analisis Pencatatan Piutang PT. Telkomedika Cabang Surabaya 

Pada umumnya prosedur pencatatan piutang terdiri dari pengakuan piutang, 

pencatatan penyisihan piutang, dan penerimaan kembali piutang yang telah dihapuskan. 

Pencatatan PT. Telkomedika cabang Surabaya menggunakan basis akrual (accrual 

basic). Untuk mencatat pengakuan piutang berdasarkan transaksi pada tanggal 30 

Desember 2017 jumlah yang diakui sebesar Rp. 370.881.182,-, dan pada tanggal 27 
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Desember 2018 sebesar Rp. 675.179.880,-, perusahaan mencatat dengan mendebit akun 

piutang usaha dan mengkredit akun pendapatan.  

Hal ini jika dikaitkan dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku yaitu 

PSAK No. 1 (revisi 2015) yang menyatakan bahwa entitas menyusun laporan keuangan 

atas dasar akrual, kecuali laporan arus kas. Sehingga pencatatan yang dilakukan 

sebaiknya menggunakan metode akuntansi berbasis akrual. Dan Weygandt, et al (2011) 

dalam buku Financial Accounting IFRS Edition yang menyatakan bahwa metode 

penyisihan piutang untuk piutang tak tertagih dilakukan dengan cara mengestimasi 

jumlah piutang yang tidak tertagih pada akhir periode agar bisa memberikan kesesuaian 

pembebanan di laporan laba rugi dan memastikan penilaian berdasarkan nilai realisasi 

kas (bersih) di laporan posisi keuangan (neraca), hal ini dianggap telah sesuai standar 

akuntansi keuangan yang berlaku karena pencatatan atas dasar akrual diperkenankan oleh 

Standar Akuntansi Keuangan dan merupakan salah satu metode yang terdapat dalam 

akuntansi keuangan. 

Akan tetapi pada PT. Telkomedika cabang Surabaya tidak menggunakan 

pencadangan piutang tak tertagih pada pelaporannya, hal tersebut mengakibatkan 

pencatatan piutang tidak sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku 

 

4.2.2.4. Analisis Penyajian dan Pengungkapan Piutang PT. Telkomedika cabang 

Surabaya 

Piutang merupakan salah satu unsur yang cukup material dari aset lancar 

sehingga penyajian dan pengungkapannya harus dilakukan secara tepat dan jelas. 
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Penyajian dan pengungkapan piutang pada PT. Telkomedika cabang Surabaya, disajikan 

dan diungkapkan pada laporan posisi keuangan (neraca) sebagai bagian dari aset lancar 

dalam jumlah bersih tanpa dikurangi penyisihan piutang tak tertagih. Piutang yang 

disajikan dalam laporan posisi keuangan pada periode tahun 2017 sebesar Rp. 

370.881.182,-, dan pada tahun  periode 2018 sebesar Rp. 675.179.880,-. Jumlah piutang 

ini merupakan jumlah piutang kotor karena tidak adanya penyisihan piutang. 

Hal ini jika dikaitkan dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku tentang 

piutang yaitu PSAK No. 9 (revisi 2013) yang menyatakan bahwa piutang diklasifikasikan 

sebagai aktiva lancar.Piutang dinyatakan sebesar jumlah kotor tagihan dikurangi dengan 

taksiran jumlah yang tidak dapat ditagih.Jumlah kotor piutang harus tetap disajikan pada 

neraca diikuti dengan penyisihan untuk piutang yang diragukan atau taksiran jumlah yang 

tidak dapat ditagih, hal ini dianggap tidak sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang 

berlaku karena perusahaan menyajikan piutang dalam jumlah kotor tetapi tidak diikuti 

dengan penyisihan untuk piutang yang tidak dapat tertagih.Ketidaksesuaian ini tidak 

mempengaruhi jumlah aset yang dilaporkan dalam laporan keuangan. Akan tetapi 

penyajian pada laporan keuangan menjadi tidak wajar dan tidak sesuai dengan standar 

akuntansi keuangan piutang yang berlaku. 

 

4.3. Interpretasi 

Dari hasil penelitian terhadap PT. Telkomedika cabang Surabaya, piutang diakui 

pada saat telah diterbitkannya surat tagihan kepada debitur. Piutang tak tertagih  pada PT. 

Telkomedika cabang Surabaya disajikan dalam laporan keuangan tanpa 
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memperhitungkan cadangan kerugian piutang. Pada akhir periode tahun 2017 piutang PT. 

Telkomedika cabang Surabaya terlapor sebesar Rp.370.881.182,-. Jumlah tersebut 

merupakan nilai kotor dari piutang. Dalam laporan keuangan harusnya piutang disajikan 

dalam nilai bersih.  

Nilai bersih piutang dapat dihitung salah satunya dengan menggunakan 

penentuan taksiran kerugian piutang berdasarkan analisis umur piutang. 

 

Tabel 4.5. 
Analisis Umur Piutang PT. Telkomedika Surabaya 

Periode Desember 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Peneliti (2019) 

 

Berdasarkan analisis umur piutang tersebut, kemudian dihitung beban kerugian 

piutang tahun 2017 seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.6 berikut ini : 

 
 
 
 
 

PT. TELKOMEDIKA (SURABAYA) 
Tanggal 31 Desember 2017 

            

Debitur Saldo 
Belum Jatuh 

Tempo 

Lewat Jatuh Tempo 

1-30 
hari 

31-60 
hari 

61-90 
hari 

PT. X 0     0   

PT. Y 0       0 

PT. A 0   0     

YAYASAN KESEHATAN 
TELKOM 370.881.182 370.881.182       

TOTAL   370.881.182 0 0 0 
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Tabel 4.6. 
 Tabel Beban Kerugian Piutang PT. Telkomedika Surabaya 

Periode Desember 2017 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Peneliti (2019) 

 

Berdasarkan data diatas, besarnya cadangan kerugian piutang yaitu : 

Taksiran Kerugian Piutang     : 7.417.624 

Saldo cadangan kerugian piutang   : 1.000.000 

Kerugian piutang yang menjadi beban tahun 2017 =   6.417.624 

 

Jurnal yang dibuat pada tanggal 31 Desember 2017 

Beban kerugian piutang   7.417.624 

 Cadangan kerugian piutang  7.417.624 

 

Perhitungan nilai piutang netto pada periode Desember 2017 adalah: 

Piutang     Rp. 370.881.182,- 

Cadangan Kerugian piutang  Rp.     7.417.624 

 Piutang netto    Rp. 363.463.558,- 

 

Kelompok piutang 
(dalam Hari) 

Jumlah 
Piutang 

% Kerugian 
Piutang 

 Beban Kerugian 
Piutang  

Belum Jatuh Tempo 370.881.182 2% 
                 

7.417.624  

1-30 hari 0 10% 0 

31-60 hari 0 15% 0 

61-90 hari 0 20% 0 

TOTAL 370.881.182   7.417.624 
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Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui besarnya kerugian piutang yang 

ditanggung PT. Telkomedika Surabaya pada akhir periode tahun 2017 yaitu sesesar Rp. 

6.417.624. Buku besar akun cadangan kerugian piutangnya adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4.7. 
Buku Besar Akun Cadangan Kerugian Piutang 

Periode Desember 2017  
 

Tanggal Keterangan Ref  Debet  Kredit 
Saldo 

D K 

31/12/2017 Saldo awal         1.000.000 

  Penyesuaian JU   6.417.624   7.417.624 
              

 
Sumber : Peneliti (2019) 
 

Setelah buku besar akun cadangan kerugian piutang maka terdapat pula buku besar akun 

penghapusan piutangnya yaitu seperti yang terdapat pada tablel dibawah ini : 

 

Tabel 4.8. 
Buku Besar Akun Penghapusan Piutang 

Periode Desember 2017 
 

 
 

 

 

Sumber : Peneliti (2019) 

 

 

Tanggal Keterangan Ref  Debet  Kredit 
Saldo 

D K 

31/12/2017 Penyesuaian JU  6.417.624      
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Tabel 4.9. 
Neraca 

Periode Desember 2017 
 

 
Sumber : Peneliti (2019) 
 
 

PT. TELKOMEDIKA SURABAYA 

NERACA 

Periode Desember 2017 

        
   

  

Aktiva 
 

  
 

Kewajiban   

Aktiva lancar   
 

Kewajiban lancar xxx 

  Kas  
 

xxx 
  

Hutang dagang xxx 

  Piutang wesel xxx 
  

Hutang Wesel xxx 

  Piutang dagang 370.881.182 
  

Sewa diterima dimuka xxx 

  
Cadangan kerugian 
piutang (7.417.624) 

  
Hutang gaji xxx 

  Piutang netto 363.463.558 
   

  

  
Persediaan barang 
dagangan xxx 

   
  

Aktiva tetap   
   

  

  
Asuransi dibayar 
dimuka xxx 

   
  

  Jumlah aktiva lancar 
 

Jumlah kewajiban lancar xxx 

  
  

  
   

  

  Tanah xxx 
 

Kewajiban jangka panjang 

  Peralatan kantor xxx 
  

Utang bank xxx 

  
Akum peny peralatan 
kantor (xxx) 

  
Utang hipotek xxx 

  
  

  
 

Jumlah kewajiban jangka panjang xxx 

  Kendaraan xxx 
 

Jumlah kewajiban xxx 

  Akum peny kendaraan (xxx) 
   

  

  
  

  
 

Modal pemilik   

  Bangunan xxx 
  

Modal pemilik per 31 Desember 
2017 xxx 

  Akum peny bangunan (xxx) 
   

  

  
  

  
   

  

Jumlah aktiva tetap xxx 
   

  

Jumlah akiva xxx   Jumlah Kewajiban xxx 
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 Pada Neraca tahun 2017 yaitu tabel 4.9 diatas, dapat diketahui adanya cadangan 

piutang pada piutang usaha PT. Telkomedika Surabaya yaitu sebesar Rp. 7.417.624,-. 

Setelah diketahui besarnya cadangan piutang usaha dapat diketahui pula besarnya  

piutang nettonya yaitu sebesar Rp 363.463.558,-.  

Pada akhir periode tahun 2018 piutang PT. Telkomedika cabang Surabaya 

terlapor sebesar Rp. 675.179.880,-. Jumlah tersebut merupakan nilai kotor dari piutang. 

Dalam laporan keuangan harusnya piutang disajikan dalam nilai bersih.  

Nilai bersih piutang dapat dihitung salah satunya dengan menggunakan 

penentuan taksiran kerugian piutang berdasarkan analisis umur piutang. 

 

Tabel 4.10. 
Analisis Umur Piutang PT. Telkomedika Surabaya 

Periode Desember 2018 

Sumber : Peneliti (2019) 
 
 
 

Berdasarkan analisis umur piutang tersebut, kemudian dihitung beban kerugian 

piutang tahun 2018 seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.11 berikut ini : 

PT. TELKOMEDIKA (SURABAYA) 

Tanggal 31 Desember 2017 
            

Debitur Saldo 
Belum Jatuh 

Tempo 

Lewat Jatuh Tempo 
1-30 
hari 

31-60 
hari 

61-90 
hari 

PT. X 0     0   

PT. Y 0       0 

PT. A 0   0     
YAYASAN 
KESEHATAN 
TELKOM 675.179.880 675.179.880       

TOTAL   675.179.880 0 0 0 
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Tabel 4.11. 
 Tabel Beban Kerugian Piutang PT. Telkomedika Surabaya 

Periode Desember 2018 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Peneliti (2019) 
 

Berdasarkan data diatas, besarnya cadangan kerugian piutang yaitu : 

Taksiran Kerugian Piutang     : 13.503.598 

Saldo cadangan kerugian piutang   : 1.000.000 

Kerugian piutang yang menjadi beban tahun 2018 =   12.503.598 

Jurnal yang dibuat pada tanggal 31 Desember 2018 

Beban kerugian piutang   13.503.598 

 Cadangan kerugian piutang  13.503.598 

 

Perhitungan nilai piutang netto pada periode Desember 2017 adalah: 

Piutang     Rp. 675.179.880 

Cadangan Kerugian piutang  Rp.     13.503.598 

 Piutang netto    Rp. 661.676.282,- 

Kelompok piutang 
(dalam Hari) 

Jumlah 
Piutang 

% Kerugian 
Piutang 

 Beban Kerugian 
Piutang  

Belum Jatuh Tempo 675.179.880 2% 
                 

13.503.598  

1-30 hari 0 10% 0 

31-60 hari 0 15% 0 

61-90 hari 0 20% 0 

TOTAL 675.179.880   13.503.598 
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Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui besarnya kerugian piutang yang 

ditanggung PT. Telkomedika Surabaya pada akhir periode tahun 2018 yaitu sesesar Rp. 

12.503.598,-. Buku besar akun cadangan kerugian piutangnya adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.12. 
Buku Besar Akun Cadangan Kerugian Piutang 

Periode Desember 2018 
 

Tanggal Keterangan Ref  Debet  Kredit 
Saldo 

D K 

31/12/2017 Saldo awal         1.000.000 

  Penyesuaian JU   12.503.598   13.503.598 
              

 
Sumber : Peneliti (2019) 
 

Setelah buku besar akun cadangan kerugian piutang maka terdapat pula buku besar akun 

penghapusan piutangnya yaitu seperti yang terdapat pada tablel dibawah ini : 

 

Tabel 4.13. 
Buku Besar Akun Penghapusan Piutang 

Periode Desember 2018 
 

 
 

 

 

Sumber : Peneliti (2019) 

 
 
 

 

Tanggal Keterangan Ref  Debet  Kredit 
Saldo 

D K 

31/12/2017 Penyesuaian JU  12.503.598     
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Tabel 4.14. 
Neraca 

Periode Desember 2018 
 

PT. TELKOMEDIKA SURABAYA 

NERACA 

Periode Desember 2018 

        
   

  

Aktiva 
 

  
 

Kewajiban   

Aktiva lancar   
 

Kewajiban lancar xxx 

  Kas  
 

xxx 
  

Hutang dagang xxx 

  Piutang wesel xxx 
  

Hutang Wesel xxx 

  Piutang dagang 675.179.880 
  

Sewa diterima dimuka xxx 

  
Cadangan kerugian 
piutang 

(13.503.598) 

  
Hutang gaji xxx 

  Piutang netto 661.676.282 
   

  

  
Persediaan barang 
dagangan xxx 

   
  

Aktiva tetap   
   

  

  
Asuransi dibayar 
dimuka xxx 

   
  

  Jumlah aktiva lancar 
 

Jumlah kewajiban lancar xxx 

  
  

  
   

  

  Tanah xxx 
 

Kewajiban jangka panjang 

  Peralatan kantor xxx 
  

Utang bank xxx 

  
Akum peny peralatan 
kantor (xxx) 

  
Utang hipotek xxx 

  
  

  
 

Jumlah kewajiban jangka panjang xxx 

  Kendaraan xxx 
 

Jumlah kewajiban xxx 

  Akum peny kendaraan (xxx) 
   

  

  
  

  
 

Modal pemilik   

  Bangunan xxx 
  

Modal pemilik per 31 Desember 
2017 xxx 

  Akum peny bangunan (xxx) 
   

  

  
  

  
   

  

Jumlah aktiva tetap xxx 
   

  

Jumlah akiva xxx   Jumlah Kewajiban xxx 

 
Sumber : Peneliti (2019) 
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Pada Neraca tahun 2018 yaitu tabel 4.14 diatas, dapat diketahui adanya cadangan piutang 

pada piutang usaha PT. Telkomedika Surabaya yaitu sebesar Rp.13.503.598,-. Setelah 

diketahui besarnya cadangan piutang usaha dapat diketahui pula besarnya  piutang 

nettonya yaitu sebesar Rp 661.676.282,-.  

 Jika mitra PT. Telkomedika Surabaya pada saat jatuh tempo tidak dapat 

melakukan pembayaran atau pelunasan hutangnya maka dapat dilakukan penghapusan 

piutang tak tertagih salah satunya dengan menggunakan metode pencadangan. Pencatatan 

atau jurnal yang harus dibuat yaitu seperti dibawah ini : 

1. Untuk periode Desember 2017 jurnal yang dibuat oleh perusahaan adalah sebagai 

berikut : 

Cadangan piutang tak tertagih                           Rp. 7.417.624,- 

  Piutang Usaha                   Rp. 7.417.624,- 

 

2. Untuk periode Desember 2018 jurnal yang dibuat oleh perusahaan adalah sebagai 

berikut : 

 Cadangan piutang tak tertagih                           Rp.13.503.598,- 

  Piutang Usaha     Rp.13.503.598,- 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan atas penelitian pada PT. Telkomedika 

canag Surabaya, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. PT. Telkomedika cabang Surabaya mengakui piutang setelah barang dan jasa selesai 

diberikan. Hal tersebut sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku yaitu 

PSAK No. 23 yang meyatakan bahwa pendapatan sehubungan dengan transaksi 

penjualan jasa harus diakui dengan acuan pada tingkat penyelesaian dari transaksi 

atas penjualan barang dan jasa tersebut. PT. Telkomedika cabang Surabaya 

mengukur piutang tidak sebesar nilai wajar dan untuk menentukan nilai realisasi 

bersih PT. Telkomedika cabang  Surabaya tidak mengestimasikan piutang tak 

tertagih baik dengan menggunakan metode pencadangan maupun dengan metode 

penghapusan langsung. Hal tersebut belum sesuai dengan standar akuntansi 

keuangan yang berlaku yaitu PSAK No. 55 yang menyatakan bahwa pengukuran 

piutang diakui entitas sebesar nilai wajar. PT. Telkomedika cabang Surabaya 

melakukan pencatatan piutang menggunakan basis akrual. Hal tersebut telah sesuai 

dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku yaitu PSAK No. 1 yang 

menyatakan bahwa entitas menyusun laporan keuangan atas dasar akrual, kecuali 

laporan arus kas. 
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2. Dalam PSAK No. 55 (revisi 2014) menyatakan bahwa aset keuangan diukur nilai 

wajar bagi yang diakui. Dan PSAK No. 68 (revisi 2015) menyatakan nilai wajar 

sebagai harga yang akan diterima atau harga yang akan dibayar. Dimana piutang 

diukur dalam jumlah yang mewakili nilai sekarang dari perkiraan penerimaan kas 

dimasa datang dan akuntansi mewajibkan pelaporan piutang sebesar nilai realisasi 

bersih. Sedangkan pada PT. Telkomedika cabang Surabaya penyajian dan 

pengungkapan piutangnya disajiakan dan  diungkapkan pada laporan posisi keuangan 

(neraca) sebagai bagian dari aset lancar dalam jumlah kotor tanpa dikurangi 

penyisihan piutang tak tertagih. Hal tersebut menunjukkan bahwa piutang PT. 

Telkomedika Surabaya tidak menunjukkan nilai wajar dalam laporan keuangannya. 

 

5.2.SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan kesimpulan yang telah ditarik, maka 

kepada PT. Telkomedika cabang Surabaya penulis menyarankan sebagai berikut: 

1. Pihak perusahaan mencatat piutang dengan menggunakan kartu piutang permitra 

walaupun mitra PT. Telkomedika cabang Surabaya sedikit. 

2. Pihak perusahaan tidak hanya membuat Laporan Laba Rugi melainkan juga 

membuat Neraca. 

3. Pihak perusahaan melakukan estimasi pencadangan atau penyisihan piutang tak 

tertagih. Metode penyisihan piutang tak tertagih dapat menggunakan dua metode 

yaitu metode cadangan dan metode penghapusan langsung.  
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